
31 
 

BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis menguraikan dari bab-bab yang disajikan di 

atas dapat ditarik beberapa kesimpulan antara lain: 

1. Katup hisap dan katup tekan tidak berfungsi dengan baik 

disebabkan oleh spring pada katup hisap dan katup tekan 

sudah lemah dan Plat pada katup hisap dan katup tekan 

tidak rata. 

2. Penerapan Planned Maintenance System (PMS) tidak 

dilaksanakan dengan baik disebabkan karena terbatasnya 

waktu yang  dibutuhkan untuk melakukan perawatan dan 

penyediaan suku cadang yang sering terlambat. 

B. Saran 

Penulis menyampaikan saran-saran yang membangun untuk 

para Masinis, diantaranya adalah : 

1. Agar dilakukan penyekiran Plat pada katup hisap dan katup 

tekan, apabila kondisi dari spring sudah lemah dan Plat pada 

katup hisap dan katup tekan kondisinya sudah tipis maka 

dilakukan penggantian. 

2. Agar digunakan waktu dan penggunaan suku cadang 

kompresor sehingga perawatan bisa dilaksanakan sesuai 

dengan Planned Maintenance System (PMS). 
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